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PENGADILAN NEGERI BANYUMAS KELAS II

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI BANYUMAS

Menimbang

Mengingat

NOMOR : 24 /KPN.W12-U24/SK.KP3.4.1/1/2026

TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

PENGADILAN NEGERI BANYUMAS

La.

KETUA PENGADILAN NEGERI BANYUMAS

bahwa untuk menyusun Indikator Kinerja Utama
Pengadilan Negeri Banyumas berlandaskan
Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Republik
Indonesia Nomor 27101/SEK/SK.RA1.3/X/2025
Tentang Penetepan Indikator Kinerja Utama
Pengadilan Tingkat Banding dan Pengadilan Tingkat
Pertama di Lingkungan Mahkamah Agung Republik
Indonesia Tahun 2025-2029, maka perlu disusun
Indikator Kinerja Utama Pengadilan Negeri Banyumas
untuk mengukur keberhasilan kinerja dalam
pencapaian sasaran yang ditetapkan ;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud diatas, perlu menetapkan Keputusan Ketua
Pengadilan Negeri Banyumas tentang Penetapan
Indikator Kinerja Utama Pengadilan Negeri Banyumas;

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005 - 2025;

. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 14
Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung;

. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang

Kekuasaan Kehakiman;

. Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1986 tentang Peradilan Umum;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan Dan Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

7. Peraturan..



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

-2

7. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2025-2029;

8. Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 2022 tentang Perubahan Kelima atas
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan
Kesekretariatan Peradilan;

9. Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik
Indonesia  Nomor 167/KMA/SK.RA1.3/1X/2025
tentang Rencana Strategis Mahkamah Agung Republik
Indonesia Tahun 2025-2029;

10.Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik
Indonesia  Nomor 168/KMA/SK.RA1.3/1X/2025
tentang  Penetapan indicator Kinerja Utama
Mahkamah Agung Republik Indonesia Tahun 2025-
2029;

11.Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor PER/20/M.PAN/11/
2008 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyusunan
Indikator Kinerja Utama;

12.Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Republik
Indonesia Nomor 2049/SEK/SK/XII/2022 tentang
Pedoman Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja di
Lingkungan Mahkamah Agung dan Badan Peradilan
yang Berada di Bawahnya;

: Keputusan Ketua Pengadilan Negeri Banyumas Nomor

17 /KPN.W12-U24/SK.HK1.2.5/1/2026 Tentang
Pembentukan Tim Penyusun Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI BANYUMAS

TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
PENGADILAN NEGERI BANYUMAS;

: Mencabut Surat Keputusan Ketua Pengadilan Negeri

Banyumas Nomor 155/KPN.W12-
U24/SK.KP3.4.1/X/2025 tentang Penetapan Indikator
Kinerja Utama Pengadilan Negeri Banyumas;

: Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercantum dalam

lampiran keputusan ini merupakan acuan kinerja yang
digunakan oleh Pengadilan Negeri Banyumas dalam
menyusun Rencana Kinerja, Perjanjian Kinerja dan
penyusunan Laporan Kinerja serta melaksanakan
evaluasi pencapaian kinerja;

KETIGA..



KETIGA

KEEMPAT
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: Bahwa Penetapan Indikator Kinerja Utama Ini bertujuan

untuk menyelaraskan isu-isu strategis pada Mahkamah
Agung dan Pengadilan Negeri Banyumas agar tetap
memiliki  Indikator Kinerja yang valid untuk
dipergunakan  mengukur Kkinerja, pengendalian
pelaksanaan program, dan kegiatan;

: keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan

dan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
Surat Keputusan ini akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya;

Ditetapkan di : Banyumas
Pada tanggal : 19 Januari 2026

KETUA PENGADILAN NEGERI BANYUMAS,

' fASYROTUN MUGIASTUTI 40
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MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM
PENGADILAN TINGGI JAWA TENGAH
PENGADILAN NEGERI BANYUMAS

Jl. Pramuka No. 9 Desa Sudagaran RT.1/RW.1 Kec. Banyumas Kab. Banyumas - Jawa Tengah
53192. www.pn-banyumas.go.id, pn_banyumas@yahoo.co.id

PERNYATAAN TELAH DIREVIU
ATAS REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2026
PENGADILAN NEGERI BANYUMAS

Kami telah mereviu Indikator Kinerja Utama Tahun 2026 sesuai Pedoman Reviu atas
Indikator Kinerja Utama. Substansi Informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja Utama
menjadi tanggung jawab Pengadilan Negeri Banyumas.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan
secara akurat, andal dan valid.

Berdasarkan reviu yang dilakukan, terdapat penyesuaian penetapan Indikator Kinerja
Utama Mahkamah Agung RI sesuai Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung RI Nomor
27101/SEK/SK.RA1.3/X/2025 tanggal 31 Oktober 2025 sebagai dasar untuk menyusun
Rencana Kerja, Rencana Kerja dan Anggaran, Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKJiP) serta melakukan evaluasi capaian kinerja sesuai dengan

dokumen Rencana Strategis Mahkamah Agung RI Tahun 2025-2029.

/Banyumas 19 Januari 2026
/Ketla Pengadllan Negeri Banyumas,
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